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IHSG ditutup melemah (-3.64%) ke level 4,996.61 pada perdagangan Senin 
(19/10) dengan saham BSIM (+24.83%), DSSA (+2.10%), dan AADI (+2.78%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-6.86%), BBRI (-3.79%), dan BYAN (-
6.95%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
2.28tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.72tn. Dari sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Basic Industry men-
catat pelemaham terdalam (-4.57%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup variatif dengan indeks Dow Jones bergerak sideways (-0.07%) di level 
51,966, S&P500 naik (+0.41%) ke level 7,690, dan Nasdaq menguat (+1.11%) ke 
level 26,430. Tekanan jual mulai mereda dengan pemberlakuan kebijakan ARB 
7.00% dan aksi yang dilakukan BEI setelah bertemu dengan pihak MSCI kemarin. 
Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia masih turun masing-masing (-3.32%) dan (-
4.17%). 

BEI akan mengeluarkan seluruh saham dalam daftar High Shareholding Concen-
tration (HSC) dari perhitungan IHSG, menyusul pertemuan dengan MSCI kemarin. 
Langkah ini ditempuh untuk meningkatkan kredibilitas indeks dan memberikan 
gambaran pergerakan IHSG yang lebih wajar, mengingat adanya potensi risiko 
pada saham HSC. Kebijakan ini bukan delisting, sehingga saham HSC tetap dapat 
diperdagangkan, hanya saja pergerakan harganya tidak lagi memengaruhi IHSG. 
Saham HSC saat ini berbobot sekitar 18% terhadap IHSG, sementara berdasarkan 
materi OJK, kapitalisasi pasarnya mencapai IDR 3,076.5tn atau 28.8% dari total 
kapitalisasi pasar BEI per September 2026. Daftar HSC sendiri kini berisi 83 saham, 
setelah BEI menambahkan 19 saham pada 12–13 Oktober 2026. Seiring kebijakan 
tersebut, BEI juga akan menambahkan keterangan status afiliasi pada publikasi 
pemegang saham dengan kepemilikan 1% atau lebih. Waktu efektif kedua ke-
bijakan akan diumumkan lebih lanjut, sedangkan perkembangan sanksi terhadap 
saham HSC akan diperbarui oleh OJK. 

Puradelta Lestari (DMAS) menaikkan target marketing sales 2026 sebesar 
+41.83% menjadi IDR 2.95tn (Prev: IDR 2.08tn), didorong lonjakan permintaan 
lahan industri khususnya segmen data center. Revisi ini tervalidasi oleh realisasi 
marketing sales 9M26 yang telah mencapai IDR 2.61tn atau setara 88.57% dari 
target baru dan 125.91% dari target awal, dengan data center sebagai kontributor 
utama penjualan lahan industri. Dari sisi fundamental, kinerja 1H26 melonjak 
dengan pendapatan naik +193.64% YoY menjadi IDR 1.80tn (1H25: IDR 613.00bn 
dan laba bersih +154.04% YoY menjadi IDR 1.10tn (1H25: IDR 433.00bn).  

Petrindo Jaya Kreasi (CUAN), Barito Renewables Energy (BREN), dan Dian 
Swastatika Sentosa (DSSA) berencana melakukan buyback saham dalam kondisi 
pasar yang berfluktuasi secara signifikan. Mengacu pada POJK No. 13/2023 dan 
SOJK 112/2026, aksi buyback ini tidak memerlukan persetujuan RUPS. CUAN 
mengalokasikan dana maksimal IDR 500.00bn, sedangkan BREN dan DSSA masing
-masing maksimal IDR 1.00tn, seluruhnya bersumber dari kas internal. Secara 
proforma, buyback CUAN akan menurunkan total aset dari USD 2.65bn menjadi 
USD 2.62bn dan total ekuitas dari USD 638.37mn menjadi USD 610.37mn. Buy-
back BREN akan menurunkan total aset dari USD 4.04bn menjadi USD 3.99bn dan 
total ekuitas dari USD 944.99mn menjadi USD 889.27mn. Adapun DSSA menya-
takan buyback-nya tidak akan menurunkan pendapatan dan justru meningkatkan 
laba per saham. Ketiga emiten menargetkan buyback untuk menjaga stabilitas 
harga saham dan meningkatkan nilai bagi pemegang saham. Periode buyback 
CUAN dan BREN berlangsung mulai 19 Oktober hingga 31 Desember 2026, se-
dangkan DSSA mulai 19 Oktober 2026 hingga 18 Januari 2027. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (19/10/2026) mengalami pelemahan –188.49 poin (-3.64%) ke level 4,996.60. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area oversold. IHSG berpotensi bergerak ranging 

antara 4,907-5,100. 
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Short Term Buy—UNTR 

BUY  

22,300 

UNTR, reject dari area clas-

sic support dan berpotensi 

membentuk false break sup-

port. UNTR berpotensi men-

guat ke 22,600 dengan sup-

port 21,400. 

22,400 

TP   
22,600 

22,850 

SL  21,400 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ITMG 

BUY  

22,900 

ITMG, membentuk inside 

bar dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

ITMG berpotensi ranging 

menuju area 23,250 dengan 

support 22,100. 
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23,500 

SL  22,100 

Short Term Buy—DSSA 

BUY  

715 

DSSA, reject dari area sup-

port dengan volume spike 

dan stochastic golden cross. 

DSSA berpotensi naik ke 740 

dengan support 675. 
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Short Term Buy—PTBA 

BUY  

2,840 

PTBA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

volume spike. PTBA berpo-

tensi rebound ke area 2,910 

dengan support 2,690. 

2,860 

TP   
2,910 

2,940 

SL  2,690 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TLKM 

BUY  

- 

TLKM, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. TLKM berpeluang 

melemah menuju 1,700. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—INCO 

BUY  

3,590 

INCO, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan vol-

ume yang meningkat. INCO 

berpotensi menguat ke 3,680 

dengan support 3,420. 

3,620 

TP   
3,680 

3,730 

SL  3,420 



  MARKET DATA 

20 October 2026 

 



DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under no 
circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report May not 
be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover. although the infor-
mation contained herein has been obtained from sources believed to be reliable. its accuracy. completeness and reliability cannot be guaranteed. 
All rights reserved by  Mega Capital Sekuritas. 

Fixed Income Sales & Trading 

Tel. +62 7917 5559-62 Fax. +62 21 7917 5965 

Investment Banking 

Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900  

PT. Mega Capital Sekuritas 

Menara Bank Mega Lt. 2 

Jl. Ka P. Tendean. Kav 12-14 A 

Jakarta Selatan 12790 

Equity Brokerage Division   

Mirna Elok Anggraini mirna.anggraini@megasekuritas.id +62 21 7917 5599  62430 

Siti Horiani siti.horiani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62177 

Dewi Suryani dewi.suryani@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62441 

Ety Sulistyowati ety.sulistyowati@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62159 

Syaifathir Muhamad fathir@megasekuritas.id +62 21 7917 5599 62179 

20 October 2026 

Research Division   

Lionel Priyadi Fixed Income & Macro Strategist  6221-7995-795 62149 

Revo Gilang Firdaus  Equity Analyst  6221-7917-5599 62431  

Nanda Puput Rahmawati Research Analyst 6221-7917-5599  62089 

Purbiantoro Lintang N. Junior Macroeconomist 6221-7917-5599  

Andi Setiawan Research Associate 6221-7917-5599  


